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Analisis Model Pendampingan Pastoral Pasca pemakaman di Gereja Toraja 

Jemaat Moria Tondon Klasis Makale, Tesis, Program Studi Teologia Pastoral 

Sekolah Tinggi Agama Kristen Toraja (STAKN Toraja) melalui bimbingan (1) 

Dr. Calvin Sholla Rupa’ (2) Dr. Agustinus Ruben. 

Pendampingan pastoral pasca pemakaman merupakan hal penting untuk 

diperhatikan oleh Gereja secara khusus bagi para Majelis Gereja sebagai 

pelaksana pelayanan pendampingan bagi setiap orang yang sedang mengalami 

dukacita karena kehilangan orang yang ia kasihi. Pendampingan pastoral sangat 

dibutuhkan oleh mereka yang sedang dalam krisis karena kematian orang yang 

mereka cintai dan kasihi itu, sehingga mereka tidak mengalami depresi yang 

mendalam dan kehilangan harapan hidup. Pergulatan batin setelah pemakaman 

menjadi sangat bergejolak dan mempengaruhi seluruh aspek kehidupan mereka. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeksprisikan dasar teologis model-model 

dan tehknik pendampingan pastoral pasca pemakaman bagi keluarga berduka 

pasca pemakaman orang yang mereka cintai demi pertumbuhan iman Gereja 

Toraja Jemaat Moria Tondon Klasis Makale. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif yang dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam, observasi dan 

dokumentasi. Adapun informan penelitian adalah Majelis Gereja dan anggota 

jemaat. Setelah data diperoleh selanjutnya akan dianalisis kemudian pengecekan 

keabsahan data dengan menggunakan triangulasi data sumber dan metode. Dalam 

penelitian ini, peneliti menemukan beberapa hasil penelitian yaitu pertama, faktor 
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pemicu krisis iman pasca pemakaman adalah keterjalinan semasa hidup 

almarhum/ah dengan sang penduka yang sanagat kuat, sehingga tidak mudah 

melupakan yang sudah meninggal sekalipun sudah dimakamkan, kedua, bagi 

masyarakat Toraja kematian tidak dimaknai sebagai akhir dari keliidupan 

seseorang, tetapiselalu ada pertanyaan tentang apa yang teijadi setelah itu. orang 

Toraja mencoba untuk memberi jawaban atas pertanyaan-pertanyaan itu melalui 

setiap simbol-simbol yang teraktualisasi melalui rentetan ritus. Pelaksanaan ritus 

tersebut sering meninggalkan masalah baru pasca pemakaman orang yang 

dikasihi. Ketiga, fakta dari lapangan mengatakan bahwa ketika seseorang 

ditinggal mati oleh orang yang dikasihi, kedukaan mereka tidak berakhir sampai 

pada acara pemakaman dan sangat mebutuhkan kehadiran orang lain yang dapat 

mengikuti perasaan-perasaannya dan memberi pemahaman kepadanya. Proses 

pendampingan pastoral bagi mereka yang berduka pasca pemakaman 

menggunakan model dan tehknik berdasarkan tahapan-tahapan kedukaan yang 

dialami dengan memperhatikan kepribadian masing-masing orang yang sedang 

didampingi. Manfaat dari model pendampingan pastoral dimaksudkan agar 

individu atau keluarga yang berduka pasca pemakaman dapat menerima rasa duka 

menjadi kesempatan untuk mengubah diri sendiri ke arah yang lebih baik, 

sehingga terbentuk sebuah perilaku yang menjadi dorongan untuk bertindak 

secara bertanggung jawab. 
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